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Abstrak
Guru adalah rujukan keilmuan dan sikap bagi siswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa perilaku dan 
cara berfikir seseorang banyak dipengaruhi oleh apa yang telah ditanamkan gurunya di sekolah. 
Profesionalisme guru bukan sekadar pengetahuan teknologi dan manajemen tetapi lebih 
merupakan sikap, pengembangan profesionalisme lebih dari seorang teknisi bukan hanya memiliki 
keterampilan yang tinggi tetapi memiliki suatu tingkah laku yang dipersyaratkan.

Kata kunci : guru, professional, global.
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PENDAHULUAN
”Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah”

(UU No. 14 Tahun 2005, Bab I Pasal 
1)

Keberadaan guru yang profesional 
merupakan salah satu persyaratan yang 
wajib dipenuhi guna meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia agar dapat 
bersaing dengan negara-negara maju 
lainnya. Hampir semua bangsa di dunia ini 
selalu mengembangkan kebijakan yang 
mendorong terciptanya guru yang kompeten 
dan berkualitas.

Salah satu indikator guru profesional 
adalah guru yang mampu beradaptasi 
dengan perkembangan keilmuan yang hari 
demi hari semakin canggih. Selain itu, guru 
yang profesional dan kompeten juga harus 
mampu menerapkan model dan metode 
pembelajaran berdasarkan tuntutan waktu 
dan kebutuhan peserta didik. Penerapan 
pola ini akan menciptakan suasana 
menyenangkan dalam belajar, enjoy dalam 
mengajar, yang pada akhirnya akan 
menghasilkan proses KBM yang berkualitas 
termasuk peserta didik yang berprestasi. 

Saatnya guru berubah! Mengubah 
pola pikir, mengubah model dan strategi 
mengajar, mengubah media dan bahan 
ajar, bahkan guru harus mampu mendesain 
media belajar sendiri. Dengan perubahan 
tersebut diharapkan: Siswa belajar lebih 
menyenangkan, materi ajar lebih cepat 
tercerna karena menggunakan media dan 
bahan ajar yang cocok, guru pun akan lebih 
cepat menuntaskan segala tugas yang 
dituntut dalam profesinya.

Jika demikian halnya, seperti 
apakah sebenarnya sosok guru ideal?

Guru Profesional di Era Global

Menurut pandangan tradisional guru 
adalah seorang yang berdiri didepan kelas 
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. 
Guru adalah orang yang layak digugukan 
dan ditiru. Guru adalah orang yang 
pekerjaannya mengajar. Pendapat lain 
menyatakan bahwa guru pada hakikatnya 
merupakan tenaga kependidikan yang 
memikul berat tanggung jawab 
kemanusiaan, khususnya berkaitan dengan 
proses pendidikan generasi penerus 
bangsa

menuju gerbang pencerhan dalam 
melepaskan diri dari belenggu kebodohan. 
(Trianto, 2009:i). Betapa berat tugas dan 
kewajiban yang harus diemban oleh guru 
tersebut sehingga menuntut professionalitas 
dalam proses pembelajaran. Sejalan 
dengan pendapat Syafaruddin Nurdin
(2000: h.7) menyebutkan guru adalah 
seorang tenaga profesioanal yang dapat 
menjadikan murid-murdnya mampu 
merencanakan, menganalisis dan 
menyimpulkan masalah yang dihadapi. Dari 
beberapa uraian tersebut tergambar bahwa 
menjadi seorang guru tidaklah mudah.
Apalagi menjadi guru teladan dan 
profesional di sekolah/madrasah. Pada 
umumnya, untuk menjadi guru teladan 
terutama di sekolah/madrasah itu gampang-
gampang susah. Sebagi contoh, ada 
kecenderungan yang menarik di dunia 
persekolahan kita, guru yang dieluelukan, 
dipuji dan diberi gelar sebagai guru yang 
baik adalah guru yang murah dalam 
memberi nilai dan gaul dalam arti mau 
terlibat langsung dengan aktifitas murid, 
serta menuruti semua keinginan siswa.

Istilah “profesi” sudah cukup dikenal 
oleh semua pihak, dan senantiasa melekat 
pada “guru” karena tugas guru 
sesungguhnya merupakan suatu jabatan 
professional. Untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih tepat, berikut ini 
akan dikemukakan pengertian “profesi” dan 
kemudian akan dikemukakan pengertian 
profesi guru. Biasanya sebutan “profesi” 
selalu dikaitkan dengan pekerjaan atau 
jabatan yang dipegang oleh seseorang, 
akan tetapi tidak semua pekerjaan atau 
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jabatan dapat disebut profesi karena profesi 
menuntut keahlian para pemangkunya.

Professional mempunyai makna 
yang mengacu kepada sebutan tentang 
orang yang menyandang suatu profesi dan 
sebutan tentang penampilan seseorang 
dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai 
dengan profesinya. Guru adalah seorang 
yang menyandang gelar profesional dalam 
bidang pendidikan. Sebagaimana dalam UU 
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen (pasal 1) dinyatakan bahwa guru 
adalah pendidik professional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengrahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada jalur 
pendidikan formal, pada jenjang pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah. Oleh 
karena itu guru tercermin dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya sehari-hari baik di 
sekolah/madarasah dengan menampilkan 
sosok guru yang menguasai berbagai 
metode, strategi dalam pelaksanaan 
tugasnya sehari-hari dalam menghadapi 
berbagai sikap dan perilaku siswa dengan 
berbagai macam  karakteristik.

Untuk membangun profesionalisme 
guru Indonesia yang profesional 
dipersyaratkan mempunyai;
1. dasar ilmu yang kuat sebagai 

pengejawantahan terhadap masyarakat 
teknologi dan masyarakat ilmu 
pengetahuan di abad 21;

2. penguasaan kiat-kiat profesi 
berdasarkan riset dan praksis 
pendidikan yaitu ilmu pendidikan 
sebagai ilmu praksis bukan hanya 
merupakan konsep-konsep belaka. 
Pendidikan merupakan proses yang 
terjadi di lapangan dan bersifat ilmiah, 
serta riset pendidikan hendaknya 
diarahkan pada praksis pendidikan 
masyarakat Indonesia;

3. pengembangan kemampuan 
profesional berkesinambungan, profesi 
guru merupakan profesi yang 
berkembang terus menerus dan 
berkesinambungan antara LPTK 
dengan praktek pendidikan. Kekerdilan 

profesi guru dan ilmu pendidikan 
disebabkan terputusnya program pre-
service dan in-service karena 
pertimbangan birokratis yang kaku atau 
manajemen pendidikan yang lemah.

Dengan adanya persyaratan 
profesionalisme guru ini, perlu adanya 
paradigma baru untuk melahirkan profil guru 
Indonesia yang profesional di abad 21 yaitu;
1. memiliki kepribadian yang matang dan 

berkembang;
2. penguasaan ilmu yang kuat;
3. keterampilan untuk membangkitkan 

peserta didik kepada sains dan 
teknologi; dan

4. pengembangan profesi secara 
berkesinambungan. Keempat aspek 
tersebut merupakan satu kesatuan utuh 
yang tidak dapat dipisahkan dan 
ditambah dengan usaha lain yang ikut 
mempengaruhi perkembangan profesi 
guru yang profesional.

Upaya Meningkatkan Profesionalisme 
Guru

Pemerintah telah berupaya untuk 
meningkatkan profesionalisme guru 
diantaranya meningkatkan kualifikasi dan 
persyaratan jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi bagi tenaga pengajar mulai tingkat 
persekolahan sampai perguruan tinggi. 
Program penyetaaan Diploma II bagi guru-
guru SD, Diploma III bagi guru-guru SLTP 
dan Strata I (sarjana) bagi guru-guru SLTA. 
Meskipun demikian penyetaraan ini tidak 
bermakna banyak, kalau guru tersebut 
secara entropi kurang memiliki daya untuk
melakukan perubahan.

Selain diadakannya penyetaraan 
guru-guru, upaya lain yang dilakukan 
pemerintah adalah program sertifikasi. 
Program sertifikasi telah dilakukan oleh 
Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi 
Agama Islam (Dit Binrua) melalui proyek 
Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar (ADB 
Loan 1442-INO) yang telah melatih 805 
guru MI dan 2.646 guru MTs dari 15 
Kabupaten dalam 6 wilayah propinsi yaitu 
Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, NTB dan Kalimantan Selatan.
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Selain sertifikasi upaya lain yang 
telah dilakukan di Indonesia untuk 
meningkatkan profesionalisme guru, 
misalnya PKG (Pusat Kegiatan Guru, dan 
KKG (Kelompok Kerja Guru) yang 
memungkinkan para guru untuk berbagi 
pengalaman dalam memecahkan masalah-
masalah yang mereka hadapi dalam 
kegiatan mengajarnya.

Pengembangan profesionalisme 
guru harus dipandang sebagai proses yang 
terus menerus. Dalam proses ini, 
pendidikan prajabatan, pendidikan dalam 
jabatan termasuk penataran, pembinaan 
dari organisasi profesi dan tempat kerja, 
penghargaan masyarakat terhadap profesi 
keguruan, penegakan kode etik profesi, 
sertifikasi, peningkatan kualitas calon guru, 
imbalan, dll secara bersama-sama 
menentukan pengembangan 
profesionalisme seseorang termasuk guru.

Dengan demikian usaha 
meningkatkan profesionalisme guru
merupakan tanggung jawab bersama antara 
LPTK sebagai penghasil guru, instansi yang 
membina guru (dalam hal ini Depdiknas 
atau yayasan swasta), PGRI dan 
masyarakat.

PENUTUP
Sesuai dengan fungsinya, guru tidak 

hanya menyampaikan materi ajar saja, 
tetapi harus melakukan tindakan mendidik. 
Oleh karena itu, guru perlu memiliki 
kemampuan memotivasi belajar, memahami 
potensi peserta didik, sehingga mampu 
memberikan pelayanan yang optimal. 
Apalagi dalam era globalisasi komunikasi 
seperti saat ini perlu adanya perubahan 
orientasi di dalam proses pembelajaran. 
Guru bukanlah satu-satunya sumber 
informasi bahan ajar, maka guru berfungsi 
sebagai fasilitator, motivator dan membantu 
peserta didik dalam mengolah informasi. 
Perubahan peran dan fungsi guru di dalam 
proses pembelajaran tersebut menuntut 
adanya perubahan dan peningkatan 
kompetensi profesional guru. 

Daftar Pustaka.

Suyanto dan Asep J, 2014, Menjadi Guru 
Profesional di Era Global” Jakarta : 
Erlangga Group.
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A. 

PENDAHULUAN

”Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”

(UU No. 14 Tahun 2005, Bab I Pasal 1)

Keberadaan guru yang profesional merupakan salah satu persyaratan yang wajib dipenuhi guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia agar dapat bersaing dengan negara-negara maju lainnya. Hampir semua bangsa di dunia ini selalu mengembangkan kebijakan yang mendorong terciptanya guru yang kompeten dan berkualitas.



Salah satu indikator guru profesional adalah guru yang mampu beradaptasi dengan perkembangan keilmuan yang hari demi hari semakin canggih. Selain itu, guru yang profesional dan kompeten juga harus mampu menerapkan model dan metode pembelajaran berdasarkan tuntutan waktu dan kebutuhan peserta didik. Penerapan pola ini akan menciptakan suasana menyenangkan dalam belajar, enjoy dalam mengajar, yang pada akhirnya akan menghasilkan proses KBM yang berkualitas termasuk peserta didik yang berprestasi. 



Saatnya guru berubah! Mengubah pola pikir, mengubah model dan strategi mengajar, mengubah media dan bahan ajar, bahkan guru harus mampu mendesain media belajar sendiri. Dengan perubahan tersebut diharapkan: Siswa belajar lebih menyenangkan, materi ajar lebih cepat tercerna karena menggunakan media dan bahan ajar yang cocok, guru pun akan lebih cepat menuntaskan segala tugas yang dituntut dalam profesinya.

Jika demikian halnya, seperti apakah sebenarnya sosok guru ideal?



Guru Profesional di Era Global

Menurut pandangan tradisional guru adalah seorang yang berdiri didepan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. Guru adalah orang yang layak digugukan dan ditiru. Guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar. Pendapat lain menyatakan bahwa guru pada hakikatnya merupakan tenaga kependidikan yang memikul berat tanggung jawab kemanusiaan, khususnya berkaitan dengan proses pendidikan generasi penerus bangsa

menuju gerbang pencerhan dalam melepaskan diri dari belenggu kebodohan. (Trianto, 2009:i). Betapa berat tugas dan kewajiban yang harus diemban oleh guru tersebut sehingga menuntut professionalitas dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Syafaruddin Nurdin (2000: h.7) menyebutkan guru adalah seorang tenaga profesioanal yang dapat menjadikan murid-murdnya mampu merencanakan, menganalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. Dari beberapa uraian tersebut tergambar bahwa menjadi seorang guru tidaklah mudah. Apalagi menjadi guru teladan dan profesional di sekolah/madrasah. Pada umumnya, untuk menjadi guru teladan terutama di sekolah/madrasah itu gampang-gampang susah. Sebagi contoh, ada kecenderungan yang menarik di dunia persekolahan kita, guru yang dieluelukan, dipuji dan diberi gelar sebagai guru yang baik adalah guru yang murah dalam memberi nilai dan gaul dalam arti mau terlibat langsung dengan aktifitas murid, serta menuruti semua keinginan siswa.

Istilah “profesi” sudah cukup dikenal oleh semua pihak, dan senantiasa melekat pada “guru” karena tugas guru sesungguhnya merupakan suatu jabatan professional. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih tepat, berikut ini akan dikemukakan pengertian “profesi” dan kemudian akan dikemukakan pengertian profesi guru. Biasanya sebutan “profesi” selalu dikaitkan dengan pekerjaan atau jabatan yang dipegang oleh seseorang, akan tetapi tidak semua pekerjaan atau jabatan dapat disebut profesi karena profesi menuntut keahlian para pemangkunya.

Professional mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan tentang orang yang menyandang suatu profesi dan sebutan tentang penampilan seseorang dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan profesinya. Guru adalah seorang yang menyandang gelar profesional dalam bidang pendidikan. Sebagaimana dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen (pasal 1) dinyatakan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengrahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Oleh karena itu guru tercermin dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sehari-hari baik di sekolah/madarasah dengan menampilkan sosok guru yang menguasai berbagai metode, strategi dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari dalam menghadapi berbagai sikap dan perilaku siswa dengan berbagai macam  karakteristik.

Untuk membangun profesionalisme guru Indonesia yang profesional dipersyaratkan mempunyai;

1. dasar ilmu yang kuat sebagai pengejawantahan terhadap masyarakat teknologi dan masyarakat ilmu pengetahuan di abad 21;

2. penguasaan kiat-kiat profesi berdasarkan riset dan praksis pendidikan yaitu ilmu pendidikan sebagai ilmu praksis bukan hanya merupakan konsep-konsep belaka. Pendidikan merupakan proses yang terjadi di lapangan dan bersifat ilmiah, serta riset pendidikan hendaknya diarahkan pada praksis pendidikan masyarakat Indonesia;

3. pengembangan kemampuan profesional berkesinambungan, profesi guru merupakan profesi yang berkembang terus menerus dan berkesinambungan antara LPTK dengan praktek pendidikan. Kekerdilan profesi guru dan ilmu pendidikan disebabkan terputusnya program pre-service dan in-service karena pertimbangan birokratis yang kaku atau manajemen pendidikan yang lemah.

Dengan adanya persyaratan profesionalisme guru ini, perlu adanya paradigma baru untuk melahirkan profil guru Indonesia yang profesional di abad 21 yaitu;

1. memiliki kepribadian yang matang dan berkembang;

2. penguasaan ilmu yang kuat;

3. keterampilan untuk membangkitkan peserta didik kepada sains dan teknologi; dan

4. pengembangan profesi secara berkesinambungan. Keempat aspek tersebut merupakan satu kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan dan ditambah dengan usaha lain yang ikut mempengaruhi perkembangan profesi guru yang profesional.



Upaya Meningkatkan Profesionalisme Guru

Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan profesionalisme guru diantaranya meningkatkan kualifikasi dan persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi bagi tenaga pengajar mulai tingkat persekolahan sampai perguruan tinggi. Program penyetaaan Diploma II bagi guru-guru SD, Diploma III bagi guru-guru SLTP dan Strata I (sarjana) bagi guru-guru SLTA. Meskipun demikian penyetaraan ini tidak bermakna banyak, kalau guru tersebut secara entropi kurang memiliki daya untuk melakukan perubahan.

Selain diadakannya penyetaraan guru-guru, upaya lain yang dilakukan pemerintah adalah program sertifikasi. Program sertifikasi telah dilakukan oleh Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam (Dit Binrua) melalui proyek Peningkatan Mutu Pendidikan Dasar (ADB Loan 1442-INO) yang telah melatih 805 guru MI dan 2.646 guru MTs dari 15 Kabupaten dalam 6 wilayah propinsi yaitu Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, NTB dan Kalimantan Selatan.

Selain sertifikasi upaya lain yang telah dilakukan di Indonesia untuk meningkatkan profesionalisme guru, misalnya PKG (Pusat Kegiatan Guru, dan KKG (Kelompok Kerja Guru) yang memungkinkan para guru untuk berbagi pengalaman dalam memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan mengajarnya.

Pengembangan profesionalisme guru harus dipandang sebagai proses yang terus menerus. Dalam proses ini, pendidikan prajabatan, pendidikan dalam jabatan termasuk penataran, pembinaan dari organisasi profesi dan tempat kerja, penghargaan masyarakat terhadap profesi keguruan, penegakan kode etik profesi, sertifikasi, peningkatan kualitas calon guru, imbalan, dll secara bersama-sama menentukan pengembangan profesionalisme seseorang termasuk guru.

Dengan demikian usaha meningkatkan profesionalisme guru merupakan tanggung jawab bersama antara LPTK sebagai penghasil guru, instansi yang membina guru (dalam hal ini Depdiknas atau yayasan swasta), PGRI dan masyarakat.



PENUTUP

Sesuai dengan fungsinya, guru tidak hanya menyampaikan materi ajar saja, tetapi harus melakukan tindakan mendidik. Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan memotivasi belajar, memahami potensi peserta didik, sehingga mampu memberikan pelayanan yang optimal. Apalagi dalam era globalisasi komunikasi seperti saat ini perlu adanya perubahan orientasi di dalam proses pembelajaran. Guru bukanlah satu-satunya sumber informasi bahan ajar, maka guru berfungsi sebagai fasilitator, motivator dan membantu peserta didik dalam mengolah informasi. Perubahan peran dan fungsi guru di dalam proses pembelajaran tersebut menuntut adanya perubahan dan peningkatan kompetensi profesional guru. 
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